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KATA PENGANTAR 

 

 

        Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak 

terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya 

mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat. 

STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam 

bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi  covid-19, yang 

sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitian  dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat 

akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya 

bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi 

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat 

STIKES  berkerjasama dengan  Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif 

menyelengarakan   seminar hasil penelitian  dan Pengabdian Kepada masyarakat 

dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19” 

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding. 

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis 

kesehatan. 
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Abstrak 

 

Kehamilan melibatkan berbagai perubahan fisiologis antara lain perubahan fisik, perubahan sistem pencernaan, 
sistem respirasi, sistem traktus urinarius, Oleh karena itu, pengetahuan ibu hamil terhadap perubahan fisik pada 
kehamilan akan mempengaruhi sikap yang diambil dalam mengatasi perubahan fisik tersebut, sebab kurangnya 
pengetahuan dari ibu hamil untuk menangani perubahan fisiologi itu sendiri dapat menimbulkan bahaya terhadap 
dirinya sendiri, Karena semakin tinggi pengetahuan ibu hamil tentang perubahan fisiologi maka akan semakin tahu 
cara mengatasi perubahan dan ketidaknyamanan yang dialaminya. 
Tujuan dari kegiatan Pengandian ini memberikan pemahaman dan ketrampilan pada ibu hamil untuk mengatasi 
masalah ketidak nyamanan pada masa kehamilan. 

Metode yang digunakan dalam pengabadian, kerjasama lintas program dengan Rumah sakit RSIA Melinda Kediri, 
Praktik Mandiri Bidan Eka Mei di Campur Darat Tulungagung dan Puskesmas Polen Timur Tengah Selatan. 
Kegiatan ini dilaksanakan  dari Bulan Mei sampai September 2021, media edukasi secara langsung untuk wilayah 
Kediri dan Tulunggagung, secara online untuk wilayah Nusa Tengara Timur. Evaluasi Hasil dengan mengunakan 
kusioner pemahaman sebelum dan setelah dilakukan edukasi.   
Pengetahun ibu hamil sebelum dilakukan edukasi tentang perubahan fisik pada masa hamil dan masalah 
ketidaknyamanan lebih dari separoh pengetahuan cukup dan sebagian kecil berpengetahuan baik Hampir seluruh 
ibu hamil 60 (90%) berpengetuhan baik setelah dilakukan edukasi.  
Keberhasilan kegiatan pengabdian ini karena dukungan dari mitra utamanya dalam dukungan sarana edukasi serta 
upaya pengerakan peran serta ibu hamil dalam kegiatan ini.  
Kata kunci: Edukasi,perubahan fisik, ketidaknyamanan,ibu hamil  

 
Abstract  

 

Pregnancy involves various physiological changes including physical changes, changes in the digestive system, 
respiratory system, urinary tract system. Overcoming physiological changes itself can pose a danger to itself, 
because the higher the pregnant woman about physiological changes, the more likely she is to know how to cope 
and overcome what she is experiencing. 
The purpose of this bathing activity is to provide understanding and skills to pregnant women to overcome the 
problem of discomfort during pregnancy. 
The method used in the treatment, cross-program collaboration with the RSIA Melinda Hospital, Kediri, the 
Independent Practice of Midwife Eka Mei in Campur Darat Tulungagung and Polen Health Center Nusa enggara 
Timur . This activity was carried out from May to September 2021, direct educational media for the Kediri and 
Tulunggagung areas, online for the East Nusa Tenggara region. Evaluation of the results using the understanding 
of the questionnaire before and after conducting education. 
Knowledge of pregnant women before conducting education about physical changes during pregnancy and 
problems is more than sufficient knowledge and a small proportion have good knowledge. Almost all pregnant 
women 60 (90%) have good knowledge of education. 
The success of this activity is due to the support of its main partners in supporting educational facilities and efforts 
to mobilize the participation of pregnant women in this activity. 
Keywords: Education, physical changes, pregnant women 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan sesuatu yang wajar yang 
terjadi pada wanita yang produktif. Selama masa 
kehamilan terjadi perubahan pada ibu baik fisik 
maupun psikis. Secara umum perubahan fisik 
selama masa kehamilan ialah, tidak haid, 
membesarnya payudara, perubahan bentuk rahim, 

 perubahan sistem kerja organ tubuh, 
membesarnya perut, naiknya berat badan, 
melemahnya relaksasi otot-otot saluran 
pencernaan, sensitivitas pada pengindraan, 
serta kaki dan tangan mulai membesar(1). 
Faktor penyebab morbiditas pada ibu hamil di 
Indonesia masih didominasi oleh timbulnya 
ketidaknyamanan fisiologis atau patologis yang 
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apabila tidak segera diatasi akan meningkat 
menjadi tanda bahaya selama kehamilan(2).  
Salah satu unsur yang penting untuk mengatasi 
ketidaknyamanan ibu hamil adalah memelihara 
kesehatan ibu hamil. Perlunya konseling dan 
penyuluhan yang lebih intensif dari petugas 
kesehatan khususnya bidan untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai 
pentingnya ibu dapat mengetahui keadaan 
dirinya dan janin. Bidan harus memiliki data ibu 
hamil yang berada di wilayah kerjanya. Data ini 
dapat diperoleh dari pencatatan yang dilakukan 
sendiri atau dari kantor desa/ kelurahan. Dari 
data tersebut dapat diatur strategi pemeliharaan 
kesehatan ibu hamil(3) 
Prevalensi terbanyak pada kehamilan adalah 
keluhan pusing pada kategori sedikit sakit 
(46,7%). Pusing (sakit kepala) adalah keluhan 
umum yag dialami oleh ibu hamil. Namun, 
sekitar 10% ada juga yang memburuk, sehingga 
diperlukan penanganan dan intervensi yang 
aman dan tepat/sesuai dengan kebutuhan ibu 
hamil sebagai solusi untuk mengurangi keluhan 
pusing.(4) 
Pada ibu hamil selama kehamilannya 
memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan 
berbagai perubahan yang terjadi didalam 
dirinya. Adapun perubahan fisik wanita hamil 
antara lain meliputi perubahan pada uterus 
perubahan pada kulit, perubahan pada 
payudara, perubahan metabolisme, perubahan 
sistem respirasi, perubahan traktus urinarius 
dan perubahan psikologis dan secara 
keseluruhan membuat tubuh ibu hamil tersebut 
tampak jelek dan tidak percaya diri. Perubahan 
perubahan yang terjadi selama kehamilannya 
umumnya menimbulkan ketidaknyamanan dan 
kekhawatiran bagi sebagian besar ibu hamil.(4) 
Segala perubahan fisik dialami wanita selama 
hamil, setiap orang memiliki reaksi dan sikap 
yang berbeda-beda atas perubahan tersebut, 
suatu sikap belum otomatis terwujud dalam 
satu tindakan untuk mewujudkan sikap 
menjadi suatu perbuatan yang nyata 
diperlukan faktor pendukung. Salah satunya 
adalah pengetahuan. Perilaku ibu hamil dalam 
menghadapi perubahan fisiologi itu sendiri 
sangat dipengaruhi dengan pengetahuan.(7) 
Adapun dampak dari ketidaktahuan ibu hamil 
terhadap perubahan fisiologi nya yaitu seperti 
salah dalam menyikapi perubahan tersebut. 
Sikap yang salah akan menimbulkan 
vkecemasan. Oleh karena itu, pengetahuan ibu 
hamil terhadap perubahan fisik pada kehamilan 
akan mempengaruhi sikap yang diambil dalam 
mengatasi perubahan fisik tersebut, sebab 
kurangnya pengetahuan dari ibu hamil untuk 
menangani perubahan fisiologi itu sendiri dapat 
menimbulkan bahaya dan rasa takut terhadap 
dirinya sendiri. Untuk memahami atau 
mengetahui perubahan selama kehamilan 
dapat dilakukan dengan asuhan antenatal 
care.(7) 

Karena semakin tinggi pengetahuan ibuhamil 
tentang perubahan fisiologi maka akan semakin 
tahu cara mengatasi perubahan dan 
ketidaknyamanan yang dialaminya, dan 
sebaliknya semakin kurang pengetahuan ibu 
hamil maka akan semakin salah ibu hamil 
tersebut dalam menyikapi perubahan fisiologi 
yang terjadi. Ada beberapa faktor yang ikut 
berperan penting dalam meningkatkan 
pengetahuan ibu antara lain dengan 
mendapatkan penyuluhan dari tenaga 
kesehatan, kebudayaan dan lembaga 
pendidikan Sehingga untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu hamil tentang perubahan 
fisiologi dan cara mengatasi 
ketidaknyamanannya dengan cara 
mengadakan penyuluhan-penyuluhan pada ibu 
hamil terutama di tempat-tempat pelayanan 
kesehatan atau melalui kegiatan pembinaan 
kesejahteraan keluarga.(8) 
Sebagai tenaga kesehatan harus melakukan 
suatu kepedulian terhadap ibu hamil untuk 
memberikan pendidikan dan penyuluhan 
tentang perubahan fisik dan cara mengatasi 
ketidaknyamanan pada masa kehamilan. 
Pengetahuan dan penyuluhan yang dapat 
diberikan kepada ibu hamil ialah Pengertian 
Kehamilan, tanda-tanda kehamilan, perubahan 
fisiologis pada kehamilan, cara mengatasi 
ketidaknyamanan pada masa kehamilan. 
Dengan begitu ibu hamil dapat mengetahui 
perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya 
sehingga dapat mengurangi masalah yang 
terjadi pada dirinya. 
  

 
METODE PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT  

2.1 Metode Pendekatan  

 Metode pendekatan untuk kegiatan pengabdian 

agar bisa menjangkau sasaran dan juga 

dukungan makan metode yang kami pilih dengan 

Kerjasama lintas program melibatkan  Rumah 

Sakit Melinda Kota Kediri, Praktik Bidan 

Mandiri (PMB) Eka Mei Ngunut Tulungagung, 

Puskesmas Polen NTT ketiga Mitra tersebut 

berkontribusi dalam    dukungan  tenaga  

kesehatan,  tempat kegiatan dan sarana  promosi 

kesehatan serta untuk pengerkan peran serta Ibu 

hamil dalam kegiantan. 

 

2.2  Metode Edukasi  

 Metode Edukasi melalui penyuluhan langsung  

dengan  media penyuluhan dengan Booklet dan 

liflet. Edukasi secara online dengan wa video call 

pemilihan wa dikarenakan merupakan media 

yang mudah dioprasikan oleh ibu hamil degan 

didampingi mahasiswa yang praktik di PKM 

Polen.  
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Dalam pelaksanaan Karena situasi pandemi 
untuk penyuluhan jumlah kelompok dibatasi 
antara 6-10 orang ibu hamil dalam sekali 
penyuluhan. 

 

2.3 Sasaran Kegiatan 

  Sasaran dalam kegiatan inin sejumlah 70 ibu 

hamil yang terdiri 30 Ibu hamil   di wilayah Ngunut 

Tulungagung, 28 Ibu hamil di RS Melinda kota Kediri 

, 12 ibu hamil  di Puskesmas Polen Nusa Tengara 

Timur  

 

2.4  Waktu dan tempat kegiantan  
1. Kegiatan di wilayah Ngunut Tulungagung 

dilakasanakan tanggal 1-30 Mei  2021 
Bertempat  PMB Eka Mey  

2. Kegiatan di Wilayah Kerja Puskesmas Polen 
NTT 6-11 Septemebr 2021 bertempat di Poli 
KIA PKM Polen NTT  

3. Kegiatan di Rumah Sakit Melinda Kota Kedir 
13 September sampai 27 september 2021 
bertempat di Poli Hamil RS Melinda Kediri  

 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dokumentasi Kegiatan  

 

Gambar 1.KIE diPBM Eka Ngunut Tulungagung  

 

Gambar2. KIE di RS Melinda Kota kediri  

 

Gambar 3. KIE di Puskesmas Polen NTT  

 

Data Karakteristik Ibu hamil 

Tabel 1. Karakteristik Usia  70 Ibu hamil yang 
menjadi peserta edukasi  

No Usia  Ibu  hamil  Jumlah % 

1 < 20 tahun 9 12,85 
2 20-35 tahun 38 54,29 
3 > 35 tahun 23 32,86 

         
Jumlah 

 70 100 

 

Bedasarkan data dari tabel diatas lebih dari 
separo ibu hamil yang menjadi sasaran edukasi 
berusia antara 20-35 tahun atau usian reproduksi 
sehat . sebagian besar sudah dalam kategori usia 
dewasa  atau lebih dari 20 tahun.  

 

Tabel 2. Karakteristik Tingkat Pendidikan 70  Ibu  
hamil yang menjadi peserta Edukasi  

 

No 
Pendidikan 
Ibu hamil 

Jumlah % 

1 SD 7 10 
2 SMP 15 21,43 
3 SMA 33 47,14 
4 PT 15 21,43 

         
Jumlah 

 70 100 

 

Hampir separoh dari ibu hamil yang menjadi 
peserta edukasi berpendidikan SMA dan sebagian 
kecil berpendidikan sarjana.  

 
Tabel 3. Karakteristik usia kehamilan berdasarkan 

trimester pada 70  Ibu  hamil yang 
menjadi peserta Edukasi  

 

No Trimester Jumlah % 

1  I 2 2,85 
2 II 28 40 
3 III 40 57,14 

         
Jumlah 

 70 100 
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Berdasarkan tabel diatas lebih dari separo 
peserta edukasi pada masa usia kehamilan 
trimester III. 

 
Tabel 4.  Hasil Pengetahuan ibu tentang 

Perubahan fisik dan masalah 
ketidaknyamanan pada masa hamil 
sebelum dilakukan edukasi  

No 
Pengetahuan 
Ibu sebelum 
KIE 

Jumlah % 

1 Kurang 4 5,72 
2 Cukup 39 55,71 
3 Baik 27 38,57 

         Jumlah 70 100 

 

Pengetahun ibu hamil sebelum dilakukan 
edukasi tentang perubahan fisik pada masa 
hamil dan masalah ketidaknyamanan lebih dari 
separoh pengetahuan cukup dan sebagian kecil 
berpengetahuan baik . 
Pengetahuan adalah merupakan hasil dari 
“Tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 
Penginderaan terjadi melalui panca indra 
manusia, yaitu: indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba 
dengan sendiri. Pada waktu pengindraan 
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut 
sangat dipengaruhi intensitas perhatian 
persepsi terhadap objek. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 
dan telinga(9).  
Pengetahuan tentang ketidaknyamanan dalam 
kehamilan trimester III mencakup penyebab dan 
penanganan tentang sesak nafas, sering 
kencing, edema dependen, kram kaki, sakit 
pinggang dan merasa kepanasan (10). 
Pengetahuan tersebut didapatkan melalui 
proses penginderaan dengan panca indra 
manusia, yaitu: indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba 
dengan sendiri. Pada waktu pengindraan 
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut 
sangat dipengaruhi intensitas perhatian 
persepsi terhadap objek. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 
dan telinga(9).  
Salah satu faktor yang dapat melatar belakangi 
pengetahuan responden adalah umur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 
responden berdasarkan umur lebih dari separo 
responden bermur 20-35 tahun. 
Umur individu yang berhitung mulai saat 
dilahirkan sampai berulang tahun. Semakin 
cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan 
seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan 
bekerja(11). Pada masa dewasa ditandai oleh 
perubahan jasmani dan mental, kemahiran dan 
ketrampilan yang dapat menerapkan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Tingkat kedewasaan berdasarkan 

usia yaitu 20-30 tahun, 32-40 tahun dan 41-50 
tahun. Semakin tinggi tingkat kedewasaan maka 
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang 
akan lebih matang dalam berfikir.  
Responden dengan umur 20-35 tahun 
merupakan rentan umur dewasa yang biasanya 
dengan diikuti pendidikan yang cukup sehingga 
akan memiliki pengetahuan yang lebih baik 
dibandingkan dengan responden dengan usia 
yang lebih muda. Dengan usia dewasa tersebut 
responden akan lebih banyak mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman hidup termasuk 
tentang ketidaknyamanan dalam kehamilan 
trimester III. Namun pada kenyataannya 
pengetahuan responden adalah cukup. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan 
responden tentang ketidaknyamanan dalam 
kehamilan trimester III masih kurang detail atau 
kurang mendalam, sehingga perlu diberikan 
penyuluhan kesehatan tentang 
ketidaknyamanan dalam kehamilan trimester III 
yang lebih mendalam. 
Pendidikan juga dapat melatar belakangi 
pengetahuan responden. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan didapatkan hampir 
separo responden berpendidikan SMA. 
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan 
seseorang terhadap perkembangan orang lain 
menuju kearah cita-cita tertentu. Pendidikan 
diperlukan untuk mendapatkan informasi 
misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup(9).  
Responden dengan pendidikan SMA telah 
menempuh pendidikan dasar dan menengah 
pertama selama 12 tahun sehingga akan 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik serta 
memiliki pemahaman yang baik Namun dalam 
penelitian ini responden memiliki pengetahuan 
yang cukup tentang ketidaknyamanan dalam 
kehamilan trimester III. Hal ini dpata 
dikarenakan ketidaknyamanan dalam 
kehamilan trimester III merupakan hal yang baru 
atau akan dialami oleh ibu hamil sehing ibu 
belum mengetahui tentang hal tersebut. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan 
responden tentang ketidaknyamanan dalam 
kehamilan trimester III masih kurang detail atau 
kurang mendalam, sehingga perlu diberikan 
penyuluhan kesehatan tentang 
ketidaknyamanan dalam kehamilan trimester III 
yang lebih mendalam. 

.    
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Tabel 5. Hasil Pengetahuan ibu tentang 
Perubahan fisik dan masalah 
ketidaknyamanan pada masa hamil 
sesudah dilakukan edukasi  

No 
Pengetahuan Ibu 
Sesudah KIE 

Jumlah % 

1 Kurang 0 0 

2 Cukup 7 10 

3 Baik 63 90 

         
Jumlah 

 70 100 

 

Hampir seluruh ibu hamil berpengetuhan baik 
setelah dilakukan edukasi.  
Menurut teori dijelaskan bahwa salah satu cara 
untuk meningkatkan pengetahuan seseorang 
adalah dengan penyuluhan. Penyuluhan 
kesehatan identik dengan pendidikan 
kesehatan, karena keduanya berorientasi pada 
perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku. 
Konseling konseling dalam kebidanan 
merupakan proses pemberian informasi yang 
lebih objektif dan lengkap yang dilakukan 
secara sistematik berdasarkan panduan 
keterampilan komunikasi interpersonal, teknik 
bimbingan, penguasaan pengetahuan klinik, 
yang bertujuan membantu klien mengenali 
kondisinya, masalah yang dihadapi klien dan 
membantunya untuk menentukan solusi dan 
jalan keluar dalam upaya mengatasi masalah-
masalahnya(12). Tujuan penyuluhan secara 
umum adalah mengubah perilaku individu, 
masyarakat di bidang kesehatan. Tujuan ini 
adalah menjadikan kesehatan sebagai suatu 
yang bernilai di masyarakat, menolong individu 
agar mampu secara mandiri atau kelompok 
mengadakan kegiatan untuk mencapai hidup 
sehat(13). 
Penyuluhan memiliki tujuan penting untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
sebagai kriteria keberhasilan program 
kesehatan secara keseluruhan. Dengan 
diadakannya konseling tentang 
ketidaknyamanan dalam kehamilan akan dapat 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 
ketidaknyamanan dalam kehamilan, sehingga 
akan berdampak pada sikap yang lebih baik dan 
perilaku yang berbeda antara sebelum diberi 
penyuluhan dengan sesudah diberi penyuluhan 
tentang ketidaknyamanan dalam kehamilan 
menjadi lebih baik(19). 
Fakta dan teori diatas sudah sesuai bahwa 
setelah dilakukan KIE tentang ketidaknyamanan 
dalam kehamilan trimester III pada ibu hamil  
hampir seluruh responden mempunyai 
pengetahuan baik tentang ketidaknyamanan 
dalam kehamilan trimester III. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa KIE yang dilakukan oleh 
tenaga kesehatan sebagai orang yang 
dipercaya dalam bidang kesehatan berguna 
sekali dalam peningkatan pengetahuan ibu 
hamil tentang tentang ketidaknyamanan dalam 

kehamilan trimester III. Pengetahuan yang baik 
tersebut akan menumbuhkan sikap yang baik 
pula serta akan mendukung perilaku ibu dalam 
menghadapi ketidaknyamanan dalam 
kehamilan trimester III. 

 
 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pengetahuan ibu hamil tentang perubahan fisik 
dan ketidaknyamanan pada masa kehamilan 
sebelum dilakukan edukasi sebagian besar 
cukup dan setelah dilakukan edukasi hampir 
seluruhnya pengetahuan baik ,hal ini 
membuktikan masih pentingnya upaya edukasi 
tentang masalah ketidaknyamanan pada masa 
hamil . 

     Dukungan dari mitra kegiatan sangat baik 
sehingga kegiatan bisa berjalan dengan 
optimal meskipun ada kegiatan yang dilakukan 
secara daring.  
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